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Abstract. This paper discusses the deconstruction of the interpretation of the
justification of the mufassirin scholars regarding the disbelief of Abu Thalib as the uncle
of the Prophet Muhammad in understanding surah al-Qashas verse 56. The author
approaches by understanding the tafsir al-ma'tsur. This method is by understanding the
verse before surah Al-Qashas verse 56 and after the verse, when the verse already has the
same understanding relationship, then looks for verses that have the same topic, then
looks for hadiths that have a relevant relationship to the topic being discussed. , so that
we arrive at the analysis and the conclusion that the word "ahbabka" in the verse is not
referred to as Abu Thalib, but to the uncle of the Prophet. another. So it can be concluded
that Abu Thalib lived in a state of faith and died in a state of faith.

Keywords: deconstruction; al-Qashah 50; justification of Abu Thalib disbelief

Abstrak. Tulisan ini membahas tentang dekonstruksi tafsir terhadap justifikasi para
ulama mufassirin tentang kekafiran Abu Thalib sebagai paman Nabi Muhammad Saw
dalam memahami surah al-Qashas ayat 56, dengan pertanyaan penelitian: Bagaimana
tafsir surah al-Qashas ayat 56 dan relefansinya terhadap justifikasi status keimanan Abu
Thalib ». Penulis melakukan pendekatan dengan melalui pemahaman tafsir al-ma’tsur.
Metode ini adalah dengan cara memahami ayat sebelum surah Al-Qashas ayat 56 dan
sesudah ayat tersebut, manakala ayat tersebut sudah memiliki hubungan pemahaman yang
sama, kemudian mencari ayat yang memiliki topik sama, kemudian mencari hadis-hadis

! Maksud dari kata dekonstruksi ini adalah menata ulang, atau merubah ulang pemahaman
yang dahulu bahwa tafsir surah al-Qasash ayat 59 adalah tertuju pada Abu Tahlib, dan merubah
ulang justifikasi status kekafiran Abu Thalib paman Nabi Muhammad Saw. menjadi seorang
muslim

401



462 | AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis vol. 5, no 2, 2021

yang memiliki hubungan relevan dengan topik yang dibahas, sehingga sampai pada analisa
dan kesimpulan bahwa kata “ahbabka” dalam ayat tersebut bukanlah dimaksud pada Abu
Thalib, melainkan pada paman Nabi Saw. yang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Abu Thalib hidup dalam keadaan beriman dan mati juga dalam keadaan beriman..

Kata kunci: dekonstuksi; al-Qashas ayat 56; justifikasi kekafiran Abu Thalib
Pendahuluan

Surah Al-Qashash Ayat 56 menjelaskan kisah Nabi Muhammad saw,
dengan ahli kitab dan Kafir Quraisy di Makkah secara umum bukan secara khusus
sebagaimana terdapat berbagai tafsir yang memvonis Abu Thalib Kafir di akhir
hidupnya. Dengan tidak bermaksud membela keyakinan Syiah, terdapat satu fakta
yang diyakini luas di kalangan Sunni yang menyatakan bahwa Abu Thalib—paman
dan ayah asuh Rasul Allah Salla Allah ‘alayh wa ablibh wa Sallam—Xkafir, yang
didasarkan kepada al-Qur’an dan hadis secara koruptif® dan manipulatif karena
tingginya interest politik. Lebih jauh, Farag Fouda menyatakan bahwa:’

“Betapa banyak abli sejarah ternama yang tergiring ke arab itu —menggiring
imajinasinya  untuk  melakukan  tambabantambaban  ataupun  pengurangan-
pengurangan yang melampani kebenaran sejarah. Mereka tidak mennliskan pena dan
pemikiran mereka, metode dan pembahasan mereka, keculi hanya ke arab yang
disenangi oleh para pembaca. Mereka tidak peduli, walaupun apa yang mereka
lakukan merupakan pengkhianatan terhadap sejarabh, akal budi babkan dokumen-
dokumen sejarah sekalipun”.

Abu Thalib kita tahu membela Nabi Muhammad sa» dengan jiwa dan
raganya. Ketika nabi berdakwah dan mendapat rintangan, dia dengan tegas
berkata “kalian tidak akan bisa menyentuh Muhammad sebelum kalian
menguburkanku”.4 Sebagai justifikasi kekafiran Abu Thalib, ditunjuk hadis dalam
shahihayn Bukhari dan Muslim bahwa menjelang wafatnya, Nabi Sa/la Allah ‘alayh
wa Ablib wa Sallam, menyuruh Abu Thalib mengucapkan La laha lila Allah.>
Dalam khazanah penafsiran yang perlu diperhatikan adalah mencermati relasi

2 Korupsi dalam konteks ini adalah korupsi investif merupakan pemberian barang atau
jasa tertentu dengan tanpa adanya hubungan keuntungan secara langsung, selain keuntungan pada
masa mendatang. Lihat Syed Husein Alatas, Korupsi : Sifat, Sebab dan Fungsinya, (Jakarta: LP3ES,
1985)

Fouda, Kebenaran Yang Hilang, Sisi Kelam Praktik Politik dan Keknasaan dalam Sejarah Kanm
Muslim. Ter. Novriantoni (Jakarta: Paramadina-Dian Rakyat, 2008), him. 2

* Lihat Jalaluddin Rakhmat, Iskm Aktnal:Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim.
(Bandung: Mizan, 1992), hlm. 168-169.

> Edi susanto, Korupsi Sejaral Dalam Islam, (KARSA: Jurnal Sosial Budaya dan
Keislaman IAIN Madura Volume .XVII, No.1 April 2010)HIm.12.
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antara teks, penafsir dan realitas (konteks). Akan tetapi, tidak semata hanya fokus
kepada makna literal teks semata. °

Dalam rangka menata ulang terhadap kesimpulan tafsir ayat tersebut,
bahwa maksud yang dibicarakan oleh ayat tersebut adalah Abu Thalib dan status
keimananya adalah kafir, maka metode yang dilakukan adalah dengan
menggunakan metode tafsir Al-Ma’tsur. Metode tafsir Al-Ma’tsur ini adalah
dengan cara memahami ayat sebelum dan sesudah dalam surah tersebut, mana
kala pemahamannya sudah bersambung atau berkorelasi, maka kemudian
dicarilah ayat yang memiliki topik yang sama, kemudian Hadis-hadis yang
memiliki hubungan dengan topik tersebut, dan dalam Ijma’ Sahabat, Tabi'in dan
Sirah Nabawiyah, kemudian terakhir adalah dengan menemukan kesimpulan.
Tafsir Al-Ma’tsur ini digunakan agar tidak terjadi cara pengambilan kesimpulan
tentang status keimanan Abu Thalib secara frematur, karena sebelum-sebelumnya
justifikasi terthadap kekafiran/keimanan Abu Thalib hanya terpaut pada tafsir
surah al-Qashas ayat 56 secara tunggal, tanpa melihat sebelum dan sesudah ayat
tersebut.

Berdasarkan pendahuluan di atas, maka penulis ingin meneliti dan
mengelaborasi bagaimana kedudukan tafsir surah al-Qashas ayat 56 dalam
pendekatan pemahaman tafsir al-Ma’tsur dan bagaimana kedudukan justifikasi
para ulama mufassirn terhadap kekafiran Abu Thalib hingga akhir hayatnya.

Pembahasan

Jika di telusuri dari berbagai tafsir dalam kitab tafsir para mufassir, dan
bahkan sudah masyhur dipahami oleh mayoritas ilmuan Islam (f#gaba), bahwa kata
“abbabka” yang dimaksudkan dalam Surah al-Qashash ayat 56 adalah pamannya
Nabi Saw. yaitu Abu Thalib yang dianggap tidak mau menerima Islam sebagai
agamanya atau dalam makna leterleknya’, adalah bahwa Abu Thalib tidak
mendapat petunjuk, sehingga dalam ayat tersebut Abu Tahalib dianggap masih
tergolong Kafir, dan matinya juga dalam keadaan kafir.

Bunyi surah al-Qashashh ayat: 56 sebagai berikut:

¢ Taufan Anggoro, Tafsir Alguran Kontemporer : Kajian atas Tafsir Tematik-
Kontekstual Ziauddin Sardar Al QUDS: Jurnal Studi Alquran dan Hadis Stain Curup
Volume 3, No.2 2019) Hlm. 218.

7 Terjadi penafsiran leterlek atau disebut penafsiran tekstual yang mana dalam
praktik menerjemahkan belum secara utuh sehingga bias tafsir dan ditafsir berdasar
kepentingan atau kekuasaan saat itu. lihat Muhammad Abdul Halim, Menafsirkan al-
Qur" an dengan al-Qur' an (Bandung: MARJA, 2012), Him.9.
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Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamn kasibi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebib

mengetabui orang-orang yang man menerina peﬂmjﬂk.s

Pemahaman ayat di atas dengan ayat sebelum dan sesudahnya, adalah
suatu langkah yang integratif dan sistematik untuk penafsiran yang baik, sebagai
ilustrasi:

1. Penafsiran ayat dengan ayat sebelum dan sesudahnya. Namun, jika ayat
penafsirnya berlawanan dengan sejarah atau sebab turunnya ayat tersebut,
seperti peristiwa Makkah, sedangkan ayat penafsir yang digunakan adalah ayat
Madniyyah tentulah ini menurut penulis tidak benar atau tidak logis. Karena
seharusnya jika peristiwanya di Makkah maka ayat yang digunakan juga harus
menggunakan ayat yang diturunkan di Makkah.

2. Penafsiran Ayat dengan Hadis, tetapi jika Hadis-nya berlawanan dengan ayat
yang dibhas tentulah Hadisnya syag atau berlawanan dengan Sirah Nabawi.

3. Penafsiran Ayat dengan Sirah Nabawi, ternyata berlawanan maka Sirahnya
tentu tidak dapat diterima.

Al-Qur'an Surah al-Qashas 28: 56, berdasarkan munasabah ayat
sebelumnya menerangkan tentang kisah Nabi Musa dan Nabi Syu’aib dan Ahli
Madyan. Qur’an Surah al-Qashas, 28:44-51 berbunyi:

Dan  tidaklah kamn (Mubammad) berada di sisi yang sebelah barat ketika Kami
menyampaikan perintah kepada Musa, dan tiada pula kamu termasnk orang-orang yang
menyaksikan. Maksudnya: di sebelah barat lembah suci Thuwa,?

Jika di analisis, maksud surah Thaha ayat 12 adalah bukit Tursina, dalilnya
sebagai berikut:

sib Aadd gy G5 Sk J6 a of g
Sesunggubnya aku Inilah Tubanmu, Maka tanggalkanlah kedua terompabmu; Sesunggubnya

kamu berada dilembah yang Suci, Thuwa'°

Selanjutnya adalah kisah Nabi Musa As. sedangkan Nabi Muhammad Saw.
tidak menyaksikannya, sehingga diceritakanlah melalui Al-Qur’an sebagai kisah
pengajaran.

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Jakarta:
Syamil Al-Qur’an, 2010), hlm. 392

9 Ibid, hlm. 391

10 Ihid, hlm. 312
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Dalam ayat ayat 45 tersebut dijelaskan “Tetapi Kami telah mengadakan
beberapa generasi, dan berlalulah atas mereka masa yang panjang, dan tiadalah
kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat
Kami kepada mereka, te- tapi Kami telah mengutus rasul-rasul”.

Jika bicara tentang Kisah Madyan itu artinya adalah kisah Nabi Syu’aib,
tentulah dapat dikatehui bahwa isinya adalah tentang hukum sukatan dan
timbangan yang adil dan terpercaya. Sedangkan Nabi Syu’aib dengan Nabi Musa
adalah dua Nabi yang merupakan seorang mertua dan menantu.

Dalam Ayat 46. “Dan tiadalah kamu (Muhammad) berada di dekat gunung
Thur ketika Kami menyeru (Musa), tetapi (kami beritahukan itu kepadamu)
sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum
(Quraisy) yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan
sebelum kamu agar mereka ingat”.

Dalam kisah Nabi Musa As. di bukit Tursina punya nilai sejarah yang
berharga. Dalam lanjutan ayat tersebut Allah Swt.. Berfirman “Akwn sampaikan
kepada kamu Mubammad agar kamn kisabkan kepada umatmn, yang sudab lama berselang
tidak ada Rasul ditengah mereka sejak wafatnya Nabi Lsmail.

Bani Israil menerima Taurat sebagai pedoman hidup mereka, agar suku
Quraisy mudah menerima Al-Quran sebagai pedoman hidup dunia dan akhirat.
Selanjutnya Ayat 47. “Dan agar mereka tidak mengatakan ketika agab menimpa mereka
disebabkan apa yang mereka kerjakan: "'Y a Tuban Kami, mengapa Engkan tidak mengutus
seorang Rasul kepada Kami, laln Kami mengikuti ayat-ayat Engkan dan jadilah kami
termasuk orang-orang mukmin”. Jika dianalisa dati ayat tersebut, bahwa Allah Swt.,
tidak mengazab suatu kaum atau negeri sebelum mengutus Rasulnya ke daerah
itu. Jika mereka Kafir terhadap Rasul-nya, kemudian Allah mau mengazabnya,
seprti kisah para Nabi sebelumnya. Maka Allah mengutus Muhammad Saw.
sebagai Rasul mereka di Makkah, untuk menyamapaiak ajaran agama Islam Nabi
Ibrahim As.

Dalam ayat 48. “Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi
Kami, mereka berkata: "Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad)
seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?". dan Bukankah mereka itu
telah ingkar (juga) kepada apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?; mereka
dahulu telah berkata: "Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu
membantu". dan mereka (juga) berkata: "Sesungguhnya Kami tidak mempercayai
masing-masing mereka itu". Yang dimaksud dengan kebenaran di sini ialah Al
Quran. Jika dianalisa dalam ayat ini, pertama, Kafir Makkah meminta kitab seperti
kitab yang diberikan kepada Musa dan Harun yaitu taurat. Kedua, Mereka akan
menginkarinya seperti umat Bani Israil yang mengkafirkan Musa dan Harun serta
kitabnya, serta mengatakan keduanya adalah tukang sihir. Ketiga, Maka setelah
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datang al-Qur'an mereka vonnis al-Qur'an dongeng yang nyata dan Muhammad
mereka vonnis tukang sihir serta orang gila

Dalam Ayat 49. “Katakanlah: "Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari
sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya
(Taurat dan Al Quran) niscaya aku mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang
yang benar". Analisisnya adalah: pertama, sebahagian suku Quraisy berkata jika
sudah turun al-Quran. niscaya aku mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang
yang benar. Kedua, maksud aku dalam ayat di atas tidak dijelasakn seara tegas
siapa namanya masih berlaku umum.

Ayat 50. “Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) ketahuilah
bahwa sesugguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). dan
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan
tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim”. Analisisnya adalah: pertama,
jika menjawab aku beriman, maka dia yang mau beriman menerima al-Qut'an
sebagai petunjuk, seperti Bani Israil menerima Taurat. Kedua, jika tidak
menjawab, berarti dia Kafir, masih mengikuti hawa nafsunya. Ketiga, maksud
mereka dalam ayat 50 tersebut adalah bani Israil keturunan Ya’qub anak Nabi
Ishak bukan keturunan Nabi Ismail As.

Ayat 51. “dan Sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut
perkataan ini (Al Quran) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran.Allah
s.w.t. menurunkan Al Quran ini bahagian demi bahagian atau berangsur angsur,
supaya orang kafir Mekah dapat memahaminya dengan baik dan supaya mereka
beriman dengannya”. Analisisnya adalah: Pertama, Fungsi al-Qur'an diturunkan
dengan berangsur-angsur, agar mereka mendapat pelajaran yang baik secara
bertahap, bukan seperti kitab sebelumnya dengan sekaligus. Kedua, al-Qur’an
diturunkan berangsur-angsur bukan berarti berarti agar ada kesempatan bagi
Muhammad Saw. mencontoh kitab-kitab sebelumnya.

Ayat selanjutnya ayat 52-55 sebagai berikut: Ayat 52. orang-orang yang
telah Kami datangkan kepada mereka Al kitab (Taurat) sebelum Al Quran, mereka
beriman (pula) dengan Al Quran itu. Aanlisis: Perfama, masih priode Makkah atau
sebelum hijrah Nabi ke madinah, sudah ada ahli kitab ke Makkah menerima al-
Qur'an sebagai pembenar kitab sebelumnya, tentu termasuk di dalamnya Abu
Thalib, Umar bin Khottom, Hamzah, Ja’far. Kedna, karena dalam kitab
sebelumnya dijelsakan, bahwa Muahammad dan kitabnya sama dengan kitab di
atangan mereka

Ayat 53. “/dan apabila dibacakan (Taurat) kepada mereka, mereka berkata:
"Kami beriman kepadanya; sesungguhnya; Taurat itu adalah suatu kebenaran dari
Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami sebelumnya adalah orang-orang yang
membenarkan(nya)”. Analisisnya: Pertama, sebagian ahli kitab mudah menerima
Taurat dan Injil, sekalipun diturunkan sekaligus. Kedua, Allah Swt., mentaqdirkan



Agus Anwar Sipahutar et.al: Dekonstruksi Pemahaman Surah Al-Qashash Ayat 56 | 467

kisah seperti itu, sebagai perbandingan kepada kaum Quraisy, untuk menerima al-
Qur'an yang berangsur angsur bukan sekaligus turu.

Ayat 54. “mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka,
dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah
Kami rezkikan kepada mereka, mereka natkahkan. Mereka diberi pahala dua kali
ialah: kali pertama karena mereka beriman kepada Taurat dan kali yang kedua ialah
karena mereka beriman kepada Al Quran”. Analisis: Pertama, Maka Allah
menjanjikan dua pahala bagi ahli kitab, yaitu sabar meneriam al-Qur'an dan
menolak kejahatan dengan kebaikan. Kedua, Buktinya seperti Warqoh bin Naufal,
mengimanai Q.S. al-‘Alaq ayat 1-5, pada hal dia ahli kitab injil. Ketiga. kejahatan
adalah menolak al-Qur'an dan mengkhianati Nabi sebagai Nabi terakhir.

Ayat 55. “dan apabila merecka mendengar perkataan yang tidak
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-
amal kami dan bagimu amal-amalmu, Kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin
bergaul dengan orang-orang jahil". Allah s.w.t. menurunkan Al Quran ini
bahagian demi bahagian supaya orang kafir Mekah dapat memahaminya dengan
baik dan supaya mereka beriman dengannya”!!. Analisisnya: Pertama, Maksud
orang yang diajak berdialog adalah ahli kitab Yahudi atau Nasrani, yang datang ke
Makkah, setelah Nabi Muhammad menjadi Rasul. Kedua, Bukanlah suku Quraisy
yang ada di Makkah yang dimaksud ayat tersebut, karena pada zaman Jahiliyyah
sudah banyak orang luar Makkah setiap tahun datang ke Makkah melaksanakan
haji dan umrah. Ketiga, Ahli Kitab membuat komitmen dihadapan orang-orang
Kafir Quraisy: Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amalmu,
Kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil,
karena orang Makkah masih ada yang menyembah berhala disekitar Ka’bah, dan
kemudian pada akhirnya dihancurkan Nabi dan sahabat tahun ke- 9 H Tahun
fathu Makkah, sehingga umat yang tidak menerima al-Qur'an termasuk orang jahil
atau bodoh. Dengan demikian jelaslah bahwa pembahasan sebelum ayat 56 adalah
berbicara tentang kisah umat Nabi Musa sebagai 1’tibar kepada Nabi Muhammad
di Makkah yang datang untuk melakukan haji dan umrah menurut pemahaman
mereka untuk meneruskan ajaran Nabi Ibarahim dan Ismail, (Q.S. al-Baqgarah
2:127-132). Keempat, Bukanlah ayat ini turun semata-mata awalnya kepada Kafir
Makkah, seperti pemahaman mufassirin terhadap ayat 56 yang menjelaskan
kekafiran Abu Thalib paman Nabi Saw.

Al-Qur’an surah Qashas Ayat 56 dimaksud adalah sebagai berikut:

1 Ihid, hlm. 391
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Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamn kasibi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih

mengetabui orang-orang yang man menerina pez‘mjﬂ/é.lz

Jadi, analisis yang dapat dikemukanan adalah, pertama, bahwa maksud
“engakan” dalam ayat tersebut adalah Nabi Muhammad Saw., karen ayat itu
memang diturunkan kepadanya Muhammad Saw. Kedua, kalimat “yang engkau
kasib?”’ tersebut maksudnya adalah kaumnya Nabi Saw. yakni suku Quraisy secara
umum, alasannya adalah bahwa kata & boleh mufrad atau tunggal, dan boleh
makna jama’, jika ada kata yang menujukkan men-amakan. Kemudian, yang
menunjukkan jama’ adalah kata (23414 artinya adalah orang-orang yang mau
menerima petunjuk. Jadi maksud dari kata mufrad atau tunggal bukanlah menuju
pada seorang Abu Thalib paman Nabi Saw.

Kemudian dalam ayat selanjutnya pada ayat 57 ,sebagai berikut:

dan mereka berkata: "[ika Kami mengikuti petunjuk bersama kamn, niscaya Kami akan
dinsir dari negeri kami''. dan apakah Kami tidak menegubkan kedudukan mereka dalam
daerah Haram (tanab suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itn buah-buaban dari
segala macam (tumbub- tumbnban) untuk menjadi regzki (bagimu) dari sisi Kami?. tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetabhui®

Analisisnya adalah bahwa maksud arti potongan ayat: “Jika Kami mengikenti
petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami”, adalah menunjuk
pada ahli kitab, yang pindah dari negeri lain menuju ke Makkah. Karena Makkah
merupakan kota ibadah haji setiap tahun dan apakah Kami tidak meneguhkan
kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman yakni besar oleh
orang Quraisy. Sehingga Allah memberikan sumber makanan yang bermacam-
macam melalui jamaah haji yang datang dari penjuru tanah Arab. Karena tamu,
pasti membawa makanan mereka ke tempat ibadah yang gersang dan sulit sumber
makanan. Maka orang Makkah senang menyambut para tetamu, bahkan tentu ada
yang sampai menikah dengan orang Makkah.

Jika mereka (ahli kitab) beriman kepada Muhamamd ketika itu mereka
takut diusir Kafir Makkah yang masih meyemabah berhala. Sehingga, Allah Swt.,
menjawab: ‘apakah Kami tidak menegubkan kedudukan mereka dalam daerah Haram
(Makkab) yang aman, di mana yang didatangkan ke tempat itn, yang membawa buah-
buahan dari segala macam (tumbnb- tumbuban) untuk menjadi rexki (bagimu dan bagi
mereka) dari sisi Kami?. tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahni”. Analisisnya adalah
bahwa jawaban Allah kepada ahli kitab adalah untuk menenangkan hati mereka

12 Thid, hlm. 392
13 Thid
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yang datang dari luar Makkah, dan tidak mungkin Kafir Makkah mengusir mereka.
Karena dengan kahadiran para tetamu tersebut mereka mendapatkan makanan,
sebab secara kemanusiaan sulit sekali mengusit tamu yang baik dan
menguntungkan. Jadi maksud yang diusir adalah ahli kitab yang hijrah ke Makkah.
Dan keadaan seperti hal tersebut masih saat dakwah sz (dakwah diam-diam) yang
ketika itu berpusat di rumah Arqam bin Arqam selama 10 Tahun.

Dalam ayat 58. “dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah
Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya; Maka Itulah
tempat kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) sesudah mereka, kecuali
sebahagian kecil. dan Kami adalah Pewaris(nya)”. Analisisnya, Pertama, ayat 58
ini menjelaskan: seandainya mereka mengusir kalian, pasi negeri dan penduduknya
Makkah akan dihancurkan Allah, seperti negeri lain sebelumnya, karena
kehancuran itu penyebabnya tidak mengikuti ajaran Nabinya, dan membunuh
orang yang beriman di antara mereka. Dengan demikian maka ketakutan ahli kitab
berubah menjadi ketenangan yang hakiki, maka berubahlah situasi metode
dakwah menjadi dakwah zahran (terang-terangan), yang sekira-kira 3 Tahun.
Sehingga Nabi Muhammad dan Sahabat mulai mengiriman para hijrah ke
Madinah, Taib dan lainnya sekitar tanah Arab.

Dalam Ayat 59. “dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota,
sebelum Dia mengutus di ibu kota itu seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota;
kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan kezaliman”. Analisisnya adalah
negeri Makkah tetap menjadi negeri yang aman, karena mereka tidak jadi
membunuh Nabi dan umatnya sampai sekarang dan insya Allah selanjutnya.
Maka, berdasarkan ayat sebelum dan sesudahnya tidak ada penunjukan bahwa ayat
56 khusus kepada seseorangpun seperti Abu Thalib paman Nabi Saw.

Untuk lebih mempertajam analisi penulis, penulis akan mengurai tentang
bagaimana pendekatan denga Tafsir al-Ma’tsur sebagai pendukung ayat 56 surah
al-Qashsas. Pertama, bahwa Nabi Muhammad Saw. tidak mampu memberi
petunjuk kepada siapa yang dicintainya termasuk dirinya sendiri, hal ini dapat
dilihat pada Q.S. adh-Dhuha 93;7 berikut:

635 Yo Jasgs
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingnng, lalu Dia memberikan petunjuke.”

Yang dimaksud dengan bingung di sini ialah kebingungan untuk
mendapatkan kebenaran yang tidak bisa dicapai oleh akal, lalu Allah menurunkan

14 Ihid, hlm. 596
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wahyu kepada Muhammad Saw. sebagai jalan untuk memimpin ummat menuju
keselamatan dunia dan akhirat. Jika dirinya sendri tidak bias menunjukinya, tentu
lebih tidak mampu lagi memberikan petunjuk kepada yang dia cintai, sekalipun
hubungan antara ayah dengan anak, saudara, isteri dan sebaliknya, demikian juga
antara Nabi dengan keluarganya apalagi kepada umatnya. Hanya saja yang dapat
dilakukan Nabi adalah meyampaikan dengan cara mengajarkan, petunjuk al-
Qur'an dan Hadis dan Sirah Nabi, hal ini dapat dalam dalilnya Q.S. Ali ‘Imran
3:79 sebagai berikut:

o
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Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmabh dan
kenabian, laln dia berkata kepada manusia: "Hendaklah fkamn menjadi penyembabh-
penyembabku bukan penyembalh Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kanu
menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selaln mengajarkan Al Kitab dan disebabkan
kamu tetap mempelajarinya.

Kemudian menasehati, menegur langsung jika dia bersalah, meluruskan
umat jika bengkok, mendoakannya setiap solat, menasehati dalam kebenaran,
menasehati dalam kesabaran QQ.S. al-‘Ashr 103:1-3, dan kesbaran lagi serta kasih
sayang yang sangat (Q.S. al-Balad, 90:17). pada penggalan ayat, “zetapi Allah
memberi petunjuk kepada orang yang dikebendaki-Nya”. Allah akan memberikan
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya, tanpa memberitahukan kepada
makhluk-Nya sekalipun kepada Nabi Muhammad, Karena petunjuk itu hak penuh
dari Allah Swt.. kepada siapa yang Allah kehendaki. Allah memberikan petunjuk
tanpa memerlukan waktu, tempat, kondisi orangnya, ilmunya dan sebagainya.
Hanya saja Allah menjelaskan, cari petunjuk dengan cara baik seperti menuntut
ilmu, membaca al-Qur'an Hadis dan Sirah Nabawi dan mengamalkannya serta
jauhkan diri dari sifat Kafir, maksiat, syirik, zina, mencuri, mengumpat dan
lainnya.

Konektifitas Ayat dengan Ayat dalam Satu Topik

Dalam ilmu al-Qut'an dan tafsir, pengelompokan ayat Makkiyah dan
Madaniyyah sangat membantu untuk menemukan pemahaman yang masih
berbeda, Contoh rilnya jika masalahnya Makkiyah maka Hadisnya tentu turunnya
menggunakan Hadis pada masa Makkiyah juga, jangan pula dibalik atau dicapur
aduk. Ayat Makkiyah yang menjelaskan tentang ahli kitab hanya satu surah yaitu
surah al-Angkabut, selainnya adalah ayat Madniyyah. Adapun ayatnya terdapat
pada surah al-Angkabut ayat 45 sebagai berikut:

Dan janganiah kamn berdebat dengan Abli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik,
kecnali dengan orang-orang zalim di antara mereka[1154], dan Katakanlah: "Kami telah
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beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadanin,
Tuban kami dan Tubanmu adalah satu; dan kami hanya kepada-Nya berserah diri"'. Dan
demikian (pulalah) Kami turnnkan kepadanm Al kitab (Al Quran). Maka orang-orang yang
telalh Kami berikan kepada mereka Al kitab (Tanrat) mereka beriman kepadanya (Al
Quran)[1155]; dan di antara mereka (orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman
kepadanya. dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir. *®

Ayat ini menjelaskan maksud ayat sebelum ayat Q.S. al-Qashashh 28:56.
Dan berurutan dengan surah al-Angkabut surah ke-29:46 dan 47. Oleh karena itu
maksud <ual e adalah makna umum yaitu Kafir Quraisy Makkah bukan Abu
Thalib secara khusus sebagaimana dalam kitab tafsir yang ada dikenal sejak lama.
Karena lafzhnya bentuk jama’ bukan bentuk khsusu atau mufrad kepada Abu
Thalib paman Nabi Saw.

Konektifitsnya dengan Hadis

Abu Thalib wafat dijelaskan dalam al-Bukhari Nomor Hadis 3595 dan
4399 Muslim 35 dan Ahmad, 22562, tercantum dalam dua ayat, yakni Q.S. at-
Tawbah 9:113, dan Q.S. al-Qashas 28:56, yang isinya adalah bahwa Abu Thalib
wafat dalam keadaan Kafir yang sanadnya fabagatr Sahabat 4l o il G A
datanya, sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Mabnud telah menceritakan kepada kami ' Abdurrazzaq
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az Zubri dari 1bnu Al Musayyab dari
bapaknya bahwa ketika menjelang wafatnya Abu Thalib, Nabi shallallahn 'alaibi wasallam
masuk. menemuinya Sementara di sampingnya ada Abu Jabal. Belian berkata: "W abai

15 Ihid, hlm. 402
16 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr,t.t). him. 218
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pamanku, katakanlah laa ilaaba illallah. Suatu kalimat yang akan aku pergunakan untuk
menyelamatkan engkau di sisi Allah"'. Maka berkata Abu Jahal dan Abdullah bin Abu
Umayyah; "Wahai Abu Thalib, apakah fkamn akan wmeninggalkan agama "Abdul
Muthallib?". Kednanya terus saja mengajak Abu Thalib berbicara hingga kalimat terakhir
yang dincapkannya kepada mereka adalah dia tetap mengikuti agama "Abdul Muthallib.
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: " Aku akan tetap memintakan ampun
untukmu selama aku tidak dilarang''. Maka turuniab firman Allah Ta'ala dalam Q.S. AT-
Tanbah ayat 113 yang artinya: ("Tidak patut bagi Nabi dan orang-orang beriman untuk
memohonkan ampun bagi orang-orangmusyrik sekalipun mereka itu adalah kerabat-kerabat
mereka setelah jelas bagi mereka (kaum mu'minin) babwa mereka adalah penghuni neraka
Jahim.."). Dan turun pula firman Allah Ta'ala dalam Q.S. al Qashsash ayat 56 yang artinya:
("Sesunggubnya engkau (wahai Muhammad) tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang engkan cintas..."

Analisis

Pertama, Perawi yang mencantumkan Q.S. at-Tawbah 9:113 dan Q.S. al-
Qashas 28:56 sanad pada tingkat Sahabat adalah Sa’id bin al-Musayyab antara lain:
(Bukhari — 3595, 4399) (Muslim - 35) (Ahmad - 22562). Kedna, Dalam takhrij
Muhammad Nashiruddin al-Albani nomor 78 di atas, menyatukan dua sanad yaitu
Abu Sa’d al-Musayyab dari Bapaknya dan Abu Hurairah dalam satu kitab al-Trwa’
al-Ghalil adalah Hadis hasan. Jadi penulis kesulitan mengidentifikasi mana yang
sahih, tetapi jika dilihat dari yang mengomentari adalah at-Tirmidzi yang bersanad
Abu Hurairah nomor: 3112. Berarti, yang dinilainya hasan Gorib adalah sanad
Abu Hurairah bukan sanad Sa’id bin Musayyab. Selain itu lebih dahulu
mencantumkan ayat Madaniyyah Q.S. at-Tawbah 9:113, keudian ayat Makkiyah
Q.S. al-Qashas 28:56. Ketiga, Menurut ulumul Quran tidak benar ayat Madaniyyah
menjelaskan peristiwa Makkiyah seperti kisah Abu Thalib paman Nabi Saw.

Sanad Tabaqat Sahabat Abu Hurairah

Riwayat Abu Hurairah yang hanya mencantumkan Q.S. al-Qashas 28:56
saja datanya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Mubammad bin Hatim bin Maimun telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami Yazid bin Kaisan dari Abu
Hazim al-Asyja'i dari Abn Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallahn 'alaibi wasallam
bersabda kepada pamannya ketika dia menjelang wafat: 'Katakanlah, "Tidak ada tuhan (yang
berhak disembah selian Allah' niscaya akn akan bersaksi untuknu dengan kalimat tersebut
pada hari kiamat." Dia menjawab, 'Kalau seandainya bukan fkarena fkanm Quraisy
mencelaku dengan perkataan mereka, 'Dia melaknkan hal tersebut karena cemas', niscaya
aku menyetujui kalimat tersebut dengan matanm.' Laln Allah menurunkan: ' (Sesunggubnya
kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamn kasihi akan tetapi akn
memberi petunjuk kepada orang yang Dia kebendaki) ' (Q.S.. Al Qashash: 56).
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Telah menceritakan kepada kani Mubammad bin "Ubaid dar: Y azid dari Abu Hazim dari
Abu Hurairabh berkata; Rasulullah shallallabn 'alaibi wasallam berkata kepada pamannya;
"Wahai paman, wcapkanlab; laa ilaaha illa allah, yang dengannya akn akan bersaksi
untukmu di hadapan Allah, " belian bersabda; "Sekiranya orang-orang Quraisy tidak

14 . o ] lio Coola g 55 8 il o] y) ALY Gl suali ane 17
18 Muslim, Sahih Muslim, (Bandung: Dahlan, t.t) . him.41
1% Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Beirut : Dar al-Katib, al-limiyah, 275 H ).
him.391
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mencelakn, sunggnh aku akan mengakui syahadat itu dengan matamn." Laly Allah 'azza
wajalla menurunkan ayat; "Sesunggubnya engkau tidak bisa memberi petunjuk keada siapa
saja yang engkan sukar."

Penguat
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Telah menceritakan kepada kami Mubammad bin Basyar telah menceritakan kepada kani
Yahya bin Sa'id dari Yazid bin Kaisan telah menceritakan kepadakn Abn Hazim Al
Asya'i dari Abu Hurairah radliallabu "anbu berkata: Rasulullah Shallallabu 'alaibi wa
Salam bersabda kepada paman belian: "' Ucapkan: laa ilaaba illallaah, dengannya akn akan
bersaksi untuk membelamn pada hari kiamat." la menjawab: Andai kaum Quraisy tidak
mencelaku babwa yang mendorongku untuk mengncapkannya hanyalah ketakutan, pasti akn
akan membuatmu senang dengan (mengucapkan) nya. Laln Allab 'azza wajalla menurunkan
ayat: ""Sesunggubnya kamn tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kammn
kasihi, tetapi Allabh memberi petunjuk kepada orang yang dikebendaki-Nya, dan Allab lebib
mengetahui orang-orang yang man menerima petunjuk." (Al Qashash: 56) Abu Isa berkata:
Hadrs ini hasan gharib, kami hanya mengetabuinya dari hadis Y azid bin Kaisan.

Riwayat yang tidak mencantumkan dua ayat tersebut, tetapi sanad tingkat
Sahabat Sa'id bin al- Musayyab dati ayahnya data Hadisnya sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman telah mengabarkan kepada kami Syn'aib
dari Az Zubri menuturkan; telah mengabarkan kepadakn Sa'id bin al- Musayyab dari
ayahnya  berkata;  Ketika — abu  thalib — menghadapi  wafatnya,  Rasulullah
Shallallabn'alaihiwasallam  mendatanginya  dan  berujar: "Ucapkan  laa-ilaaha-illallab,
kalimat yang dapat aku jadikan sebagai hujjab disisi Allah."

20 At-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, (Semarang: Maktabah wa Matba’ah, 279 H). him.
486
2L Al-Bukhari, Op.Cit. him.218
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Perawi yang sanadnya Abu Hurairah pada tabaqat Sahabat yang
mencantumkan Q.S. al-Qashas, 28:56 saja, adalah Tirmidzi :3112, Ahmad 9310,
9237,22562, Muslim : 37, Ibn Hibban :6376, Abu Y2’la :, dan Abu As-Sa’ Dat Ibn
Al-Atsir: 6834, Lebih banyak daripada sanad Sa’id bin al-Musayyab di atas, dan
Sanad Sa’id bin al-Musayyab. Riwayat Bukhari - 6187, tidak mencantumkan dua
ayat di atas sama sekali.

Penjelasan sanad Sa’id bin al-Musayyab

-

B S & Iy s 6 LI 6T Sses W 6wl 22 cieddl 5 aen 38

Riwayat (Bukhari - 4399), (Bukhari - 3595), (Bukhari - 6187) ,Muslim -
35) dan Ahmad 22562

Dari Sa’id bin al-Musayyab, kronologisnya (Saat Abu Thalib hadirnya, nabi
shallallahu 'alaihi wasallam masuk dan mendekati pamannya). Berarti Sa’idlah
yang menyusun bahasa jalan kronologinya, bukan Nabi Muhammad yang
menyampaikan kepada Sa’id. Maka terjadilah matan yang disampaikan melalui
riwayat al-Bukhari, Muslim dan Ahmad, berbeda dengan sanad dari Abu Hurairah
seperti penjelasan berikut: Khusus riwayat al-Bukhari Nomor: 6187, matan
Hadisnya hanya berikut:

2.
f

L IRV

0 Sip g 80 215
Ucapkan laa-ilaaba-illallah, kalimat yang dapat aku jadikan sebagai hujjab disisi Allab.

Tidak ada dialog antara mereka yang hadir saat hadir mautnya (sakratul
manf) Abu Thalib. Artinya jika tidak ada kata menolak berarti Abu Tahib mau atas
ajakan Nabi tersebut, logikanya adalah karena sebelumnya Abu Tahlib selalu
membantu Nabi dalam dakwah Nabi mulai sejak umur 8 tahun sampai detik
wafatnya.

Penjelasan Sanad Abu Hurairah “Kekafiran Abu Thalib”

Dalam riwayat Muslim Nomor. 37.

/////
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dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah shallallabn 'alaihi wasallan bersabda kepada
pamannya ketika dia menjelang wafat: 'Katakanlah, "Tidak ada tuban (yang berbak
disembab selian Allab.
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Riwayat penguatnya (Tirmidzi - 3112), (Ahmad - 22562), (Ahmad - 9237)
(Ahmad - 9310). sebagai Analisis, bahwa Abu Hurairah masuk Islam tahun ke 8
H, lebih kurang 2 tahun hidup bersama Nabi, beliau tidak hadir saat wafat Abu
Thalib, tetapi dalam riwayat dari Abu Hurairah, tidak tercantum Q.S. at-Tawbah
9:113, sebagai surah Madniyyah, walaupun dia belajar Hadis priode Madniyyah,
sehingga jelas bahwa yang mengatakan kepadanya adalah Rasulullah Saw., artinya
bukanlah hasil cerita beliau sendiri terhadap kejadian yang dia saksikaan, tetapi
ada Nabi saat kejadiannya

Hadis riwayat yang sanadnya adalah 800k g-" alasan Abu Thalib tidak mau
mengucapkan & ¥} 4l ¥

Alasan Abu Thalib:

-

N

J
Sekiranya orang-orang Quraisy tidak mencelakn, sunggub akn akan mengakui syabadat itu
dengan matamn
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Analisisnya adalah bahwa yang dimaksudkan Abu Thalib orang Quraisy
adalah Abu Jahal dan 'Abdullah bin Abu Umaiyah, sedangkan al-Musayyab suku
Quraisy atau tidak, perlu penelitian sejarahnya. Adapun 'Abdullah bin Abu
Umaiyah, dari sukunya adalah Umayyah, bukan Quraisy, menjadi asal-usul Bani
Umayyah, yang jelas adalah bahwa hanya Abu Jahal sajalah yang termasuk suku
Quraisy.

Dalam riwayat hadis-hadis sebelumnya di atas tentulah tertolak, karena
antara Perawi dengan Perawi yang sama, matannya saling berbeda, jalan ceritanya
juga berbeda. Maka solusinya adalah dengan pendekatan Tafsir bil ma’tsur nasabah
ayat dalam surah tersebut. Jika masih belum dapat dipahami dengan baik baru
kemudian ditafsirkan dengan ayat pada surah lain, Hadis, ijima’ Sahabat, Tabi'in
dan Sirah Nabawiyah dan kesimpulan. Bukan justru ayat langsung ditafsirkan
dengan Hadis, sekalipun dalam Hadis tersebut ada ayat yang menafisrkannya,
artinya adalah bahwa sangat perlu kiranya menfasirkan al-Ma’tsur tentang ayat
makkiyah dan madniyyah. Solusinya adalah: Q.S. at-Tawbah 9:113 isinya sebagai
berikut:
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Tidak dibenarkan bagi Nabi dan orang-orang yang beriman meminta ampun bagi orang-orang
yang syirik sekalipun orang itu kanm kerabat sendiri setelah nyata bagi mereka babwa orang-
orang syirik itn adalah ahli Neraka.??

Koneksinya pada Kasus Sejarah Nabi Ibrahim, bahwa kata u—\-\u
maksudnya adalah Nabi Ibrahim, bukan Nabi Muhammad saw. Kata sl (35
maksudnya adalah umat yang beriman saat masa Nabi Ibarhim, kegunanya untuk
kita adalah sebagai pedoman sampai kiamat. Kata (S 34l adalah Kafir semasa
Azar dan kaum yang megikutinya yang menyembah berhala. Kata g ‘.-,JJ‘ adalah
kaum kirabat Nabi Ibrahim, maksud dari kirabat adalah selain ayah dan Ibu
kandung, hal ini dengan syarat jika digandeng dengan kata agrobin dalilnya Q.S. al-
Baqarah 2:215

A3 u&LMJ\j A Yl Al ;«> G amail B ool Osaid 3G SLlLg

£o O Sx o skl v L2y

mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkabkan. Jawablah: " Apa saja harta yang kamn

nafahkan hendaklab diberikan kepada ibun-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatin, orang-

orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan yang
kamu buat, Maka Sesunggubnya Allah Maha mengetabuinya.?®

Q.S. an-Nisa’ 4:36
3 5 sl iy G Gsg Blas) 3RS 3 4 1825 N5 bif;fc*j
O a4 By asSG a8 Uy 2 o3 S Cotally A g g

ok

”’YL;

Sembablah Allah dan janganiah kamn mempersekutukan-INya dengan sesnatupun. dan
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatin, orang-orang
miiskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang janh[294], dan teman sejawat, Ibnu sabil[295]
dan hamba sabayamn. Sesunggubnya Allah tidak menynkai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri**

Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat, hubungan
kekeluargaan, dan ada pula antara yang Muslim dan yang bukan Muslim. Ibnus

22 [pid, hlm. 205
% [pid, hlm. 33
24 Tbid, hlm. 100
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sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan ma'shiat yang kehabisan bekal.
Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya.

Q.S. an-Nisa’ 4:135
3] uu}mj JJJ\JJ\ j\ (.g,.m e P5 &gk Mu U MRgRA} um\ &

5 e 15 6 s B3 406 s 5 G2 oK
fi Ok &

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah biarpun terbadap dirimn sendiri atan ibu bapa dan kanm
kerabatmmn. jika ia/361] Kaya atanpun miskin, Maka Allah lebih tabu kemaslahatannya.
Maka janganiah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. dan
Jika kamn memutar balikkan (Rata-kata) atan enggan menjadi sakss, Maka Sesunggnbnya
Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang kamn kerjakan.®®

]

G

-

B8 56 152235 31 13l &3 140433

Berarti kata kirabat dalam ayat di atas adalah panggilan kepada paman atau
kata Abu bukan ayah kandung,. Istilah sekarang jika kata () ayahku (kandung),
kata 84l artinya bapaknya orang lain. Istilah ayah dan Tbu kandung yang pasti tidak
ikut paman adalah kata {33 dalilnya Q.S. Ibrahim 14:39-41

B3 o5 (39) s 0 ecd 3 3; \/&&w\@\gzngj\@w.\

St 25k 35 Graadtlls G isls (| 50 LG5 (40) 5163 (555 LG5 555 (e Bsllall 180
(41)

Ya Tubankn, Jadikanlah aku dan anak cucnkn orang-orang yang tetap mendirikan shalat,
Ya Tuban Kami, perkenankaniah doakn. Ya Tuban Kami, beri ampunlah aku dan kedna

ibu bapaku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)"*

Nabi Muhammad, tidak diperlukan minta ampunkan kedua orangtuanya
karena mereka berdua termasuk yang hidup zaman fatrah, cukup minta dikasihani
saja dalilnya Q.S. al-Isra’ 17:24

fae ol WS LES) &5 s 2901 s J.U\Cuuuwb

dan rendabkanlah dirimu terbadap mereka berdua dengan pennb kesayangan dan ucapkanlab:
"Wahai Tubanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik
aku waktu kecil"

%5 1bid,
26 Ibid, hlm. 264
27 1bid, hlm. 284
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Potongan ayat e—\hl“ et a@-—’\ sudah jelas keKafirannya, yaitu pembuat
patung berhala serta menyembahnya yaitu Azar dan pengikutnya, dalilnya Q.S. al-
An’am, 6:74sebagai berikut:

2
.‘\ -~

s 55T Y deais) J6 35

5 &)

2w
K
ERN

(74) nsh Jm @ &lagds aly

dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada pamannya, Aazar, "Pantaskab kamu
menjadikan berbala-berbala sebagai tuban-tuban? Sesunggubnya akn melihat kamu dan
kanmmu dalam kesesatan yang nyata."”® Di antara mufassirin ada yang berpendapat bahwa
yang dimafksud dengan Abiihi (bapaknya) ialah pamannya.

Akibat kata #ffin dari Ibrahim, mereka membakarnya, dalilnya Q.S. al-
Anbiya’ 21:67-69

Caes 228 5) KT 172315 45855 106 (67) O,k BT 043 20 05285 15 250 L i
(69) 2353) Lo Ues 1535 363756 &GS (68)

Ab (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembab selain Allah. Maka apakah kann tidak
memahami? mereka berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuban-tuban kamn, jika kann
benar-benar hendak bertindak". Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi
keselamatanlah bagi Tbrahin',*

Kata abihi maksudnya paman Ibrahim Q.S. Maryam, 19:

Wahai pamanku, Sesungoubnya telah datang kepadakn sebabagian ilmu pengetabuan yang
tidak datang kepadamn, Maka ikutilah akn, niscaya akn akan menunjukkan kepadaniu

jalan yang lnrns>°

Jelaslah bahwa Allah Swt., memberikan kekhususan kepada Ibrahim boleh
memberikan petunjuk kepada Azar, Namun Azar tidak mau ditunjuki oleh
Ibrahim, ayat 44. Wahai bapakku, janganlah kamn menyembah syaitan. Sesunggubnya
Syaitan itu durhaka kepada Tuban yang Maba Pemurah. Ayat 45. Wahai pamantkn,
Sesunggubnya akn khawatir babwa kamn akan ditimpa azab dari Tuban yang Maba
pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi syaitan" . ayat 46. Berkata pamannya: "Bencikah
kamu kepada tuban-tubankn, Hai 1brahim? jika kamu tidak berbents, Maka niscaya kamu
akan kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". Analisis, Jika ayah

28 Tpid, hlm. 137
2 Ibid, hlm. 327
30 Ihid, hlm. 52
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kandung Ibrahim benar adalah Azar mana mungkin tega merajam ankanya.
Minimal ucapan ayah kandung: cukup aku tidak mau ajakanmm.

Dalam ayat 47. “berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan dilimpahkan
kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya
Dia sangat baik kepadaku. 48. Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa
yang kamu seru selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, Mudah-
mudahan aku tidak akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku". Maka ketika
Ibrahim sudah menjauhkan diri dari mereka dan dari apa yang mereka sembah
selain Allah, Kami anugerahkan kepadanya Ishak, dan Ya'qub. dan masing-
masingnya Kami angkat menjadi Nabi.

Kata abihi adalah paman Ibrahim dalilnya Q.S. asy-Syu’aro’ 26:84-90
D88 5Y 5215 (85) gl 85 855 3 a3 (84) 50V 3 Gho LY ity
LA 88) 05 Vs J a5 Y s 87) 05k g o Vs (86) Ll e
(90) Gxaiall £ s (89) e &,

\

SN
Ly

Dan jadikanlab akn buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, dan

Jadikanlah akn termasnk orang-orang yang mempusakai surga yang penuh kenikmatan, dan

ampunilah bapakku, karena sesunggubnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang
31

sesat.,

Dalam ayat ini terdapat kata (;Y 2813 artinya dan ampunilah bapakku,
nampaknya abak kandung karena gandenga dengan huruf { mutakallim,
menununjukan aku anak kandung, namun ayat setelahnya ada kata &% Y3 artinya
anak, boleh anak kandung dan diluar anak kandung, maka makna anak kandung
khusus dengan kata 533 — 3,

Sebagai dalil penguat Q.S. al-Mumtahanah 60: 4- 5

Sesunggubnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Lbrahim dan orang-orang yang
bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesunggubnya Kami
berlepas diri daripada kamn dari daripada apa yang kamn sembal selain Allah, Kami ingkari
(kekafiran)mu dan telah nyata antara Kami dan kamu permusuban dan kebencian buat
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. kecnali Perkataan 1brabim
kepada bapaknya: "Sesunggubnya akn akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku
tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrabim berkata): ""Y a Tuban
Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan hanya kepada Engkanlah Kami
bertanbat dan hanya kepada Engkaulah Kami kenbali.""Y a Tuban Kamt, janganiah Engkan
Jadikan Kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. dan ampunilah Kami Ya Tuban kami.

31 Ibid, hlm. 371
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Sesunggubnya Engkanlah yang Mabha Perkasa lagi Maha Bijaksana".Nabi Ibrahim pernakh
memintakan ampunan bagi bapaknya yang musyrik kepada Allab : ini tidak boleh ditiru,
karena Allah tidak membenarkan orang muknzin memintakan ampunan untuk orang-orang
kafir.(Libat surat An Nisa ayat 48).3

Koneksi kata g-" dengan kata

Kata 4_.;-'\ dipakai dalam al-Qut'an bermakna Bapak kandung jika
menjelaskan hal yang positif, dalilnya Q.S. Yusuf 12:4 sebagai berikut:

Z°

Lﬁ,\%ug“°\/};ﬁ\jwbu§5§};&,\>\wbd\w\uuy takg J6 )

z

(ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayabnya: "Wabai ayabkn, Sesunggubnya akn
bermimpi - melibat  sebelas  bintang, matahari dan bulan; kulihat  semmanya  sujud
kepadakn." Bapak Yusuf a.s. ialah Ya'qub putera Ishak putera 1brabim a.s.

Panggilan Ismail kepada ayahnya Nabi Ibrahim dalam menjawab mimpi
Ibarahim untuk menyembelihnya:

Jed el o JB (o B it ST af Wil s of &) g b J6 asd i g BB

Maka tatkala anak itn sampai (pada wmnr sanggup) berusaba bersama-sama lbrabim,
Ibrabim berkata: "Hai anakkn Sesunggubnya aku melibat dalam mimpi babwa akn
menyembelibmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmn!” ia menjawab: "Hai bapakkn,
ketjakanlah apa yang diperintabkan kepadamuy insya Allah kamu akan mendapatiku
Termasuk orang-orang yang sabar".

Demikian juga dalam pembagian warisan yang dipakai kata 45 artinya
dua Ibu Bapak kandung sampai makna kakek dan nenek dengan menjama’kannya
yaitu kata U, Belum dipakai kata adan 3, kata & dipakai dalam maslah
pernikahan. Kata [;ﬁ dipakai dalam makna al-Qur'an bermakna paman jika
menjelaskan hal yang negatif. Dalam (Q.S.. AtTawbah: 113) kata rnusyrlk Q.S. al-
An’am 6:74 530 45V artinya pamannya Azar, asy-Syu’ara’ 26:84 Y )ﬂr—‘ 3 artinya
Ampunilah dosa pamanku, bukan sl sl. Maksud potongan ayat, <Y 515 dan
ampunilah pamanku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-

orang yang sesat, kesesatannya adalah penyembahan berhala. Penyembah berhala
adalah paman Nabi yakni Abu Lahab, bukan Abu Thalib. Maka Allah Swt.,

32 Ibid, hlm. 549
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memakai / kata <@ g_;—'\ 54\ mudhof <& mudofun laih, kata N ‘5—1‘ Mudhof ® mudhof
tlath

Koneksi kata 43Y tidak patut dikatakan kepada kedua orangtua kandung,
Q.S. al—Anbiya’ 21:52-54

z

Gy & G367 € 355 146 (52) Osise U (ws 65\ S oJR G angy m{ Jé ,;
(54) gt P & 36T 32 rmf.w JG (53

(ingatlah), ketika Lbrabim berkata kepada pamannya dan kanmnya: ""Patung-patung apakah
ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?' mereka menjawab: "Kami mendapati bapatk-
bapak kami menyembahnya". Ibrahim berkata: "Sesunggubnya kamu dan bapak-bapaknu
berada dalam kesesatan yang nyata" 3

Kata 45V, langsung jama’nya ada kata UeUl artinya bapak-bapak kami,
makanya Hadis berikut yang ada kata 2! adalah Abu Lahab bukan Abu Thalib,
dalilnya sebagai berikut:

e

‘))\:-)u\w\u,cwbijU“}UébJ}uwu»&d\ jgyi Gis

@

34Ju\d_3u3 \uﬁJwéusuyw)deud\ \md 56 J6
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Telah menceritakan kepada kami Abn Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada
kami Affan telabh menceritakan kepada kami Hammad bin Salamalh dari Tsabit dari Anas
bahwa seorang laki-laki bertanya, ""'Wahai Rasulullah, di manakah bapakku?" Belian
menjawab, "Dia di dalam neraka." Ketika laki-laki tersebut berlaln pergi, maka belian
memanggilnya seraya berkata: "Sesunggubnya bapakkn dan bapakmu di dalam neraka.”

Karena ayah dan Ibu kandungnya, termasuk insan yang hidup dan wafat
masa fatroh (lahir setelah wafat Nabi sebelumnya dan dia wafat belum menjadi
Rasul yang melanjutkannya, dalilnya Q.S. al-Maidah 5:19 sebagai berikut:

5 e Gale Gl OF e 8 e oS0 G st s 36 o i g
(19)j”9wjf&9ﬁb}x)wwrgbwjx%

Hai abli Kitab, sesunggubnya telah datang kepada kamn Rasul Kani, menjelaskan (syari'at
Kami) kepadamn ketika terputus (pengiriman) Rasul-rasul agar kammn tidak mengatakan:
"tidak ada datang kepada Kami baik seorang pembawa berita gembira manpun seorang

3 Ibid, hlm. 327
34 Muslim, Op.Cit. him.132
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pemberi peringatan”. Sesunggubnya telah datang kepadamn pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatn.>®

Sedangkan dalil bahwa Abu Lahab adalah Penghuni Neraka, sebagai
berikut:

o < “gs

Q;%”‘jjj“&&btjuw'wbbd\ubuuduﬁ-‘s‘“j*:*-“
};N;fw e sl &35 uJuL;@ia”sw JL; S G e
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Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats Telah menceritakan kepada
kami Bapakku Telah menceritakan kepada fami Al A'masy dia berkata; Telah
menceritakan kepadakn "Amru bin Murrah dari Sa'id bin Jubair dari 1bnu 'Abbas
radliallabu 'anbuma dia berkata; Tatkala turun ayat: Dan peringatkanilah keluargamn yang
terdefat, (As Syn'ara: 214). Rasulullah shallallabu 'alaihi wasallam naik ke Shofa dan
berteriak memanggil-manggil; "W ahai bani Fibr, wabai Bani "Adi dari keturunan Quraisy!
Hingga orang-orang pun berkumpul dan apabila ada di antara mereka yang tidak bisa badir,
mereka mengutus utusan untuk menghadirinya. Demikian juga Abu Jabal dan orang-orang
Quraisy pun berdatangan. Belian bersabda: '"Apa pendapat kalian jika kuberitabukan
kepada kalian babwa pasukan berkuda dari musub di balik lembab ini akan menyerang
kalian apakal kalian akan membenarkankn (mempercayaikn)? Mereka menjawab: Tentu,
karena  kamu  tidak  pernah  berdusta. Lalu belian berkata: 'Sesunggubnya aku
memperingatkan kalian akan adzab yang berat. Maka Abn Lahab berkata: "Apakah untuk
ini engkan mengumpulfan kami?! Celakalah kamu! ia berkata: Maka Allah azza wa jalla
menurunkan "Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesunggubnya dia akan binasa.”

©.S.. Al Lahab).

Larangan membilang kata u‘ kepada kedua orangtua kandung adalah
Q.S. al-Isro’ 17:23 termasuk makkiyah sebagai berikut:

35 Ibid, hlm. 111
36 Al-Bukhari, Op.Cit. him.494
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dan Tubanmn telah memerintabkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmn dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang
di antara keduanya atan Kedna-dnanya sampai berumur lanjut dalam pemelibaraanmu,
Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan
Janganlah famu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang

mnlia

Analisisnya adalah, bahwa ayat di atas merupakan dalil bahwa Ibunya Nabi
Saw. yaitu Aminah bukanlah Kafir begitu juga ayahnya Nabi.

Serta ayat di atas meluruskan makna hadis tidak diizinkan Allah Swt.,
kepada Nabi untuk minta ampunkan ibunya dalilnya hadis berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata, telah menceritakan
kepada kami Mubammad bin Ubaid berkata, telah menceritakan kepada kami Y azid bin
Kaisan dari Abu Hazim dari Abu Hurairah ia berkata, "Nabi shallallabu 'alaibi wasallan:
menziarahi kuburan ibunya, beliau menangis hingga menjadikan orang-orang yang ada di
sekitarnya ikut menangis. Belian laln bersabda: " Aku minta izin Rabbku untuk memintakan
ampun bagi ibuku namun la tidak memberikn izin. Lalu akn minta izin untuk mengiarahi
kuburnya dan la memberikn igin. Maka ziarabilah kunburan karena bal itn dapat
mengingatkan kepada kematian. >

it

Istilah (sl 5 pada surah Ibrahim ayat adalah kedua orangtuanya (ayah dan
Ibu kandungnya) serta medoakannya dengan orang beriman Q.S. Ibrahim 14:40-
41 berikut:

°

P Cnablly Gy L aE1 55 (40) oLed (55 G 55 B sslial it ot o
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37 1bid, hlm. 284
3 Ibn Majah, Sunan lbn Majah, (Beirut : Dar al-Katib, al-limiyah, 275 H). him. 123
3 Ihid
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Ya Tubankn, Jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat,
Ya Tubhan Kami, perkenankantah doakn. Ya Tuban Kani, beri ampunlah akn dan kedna

ibu bapaku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)".*°

Nabi Ibrahim memakai kata &3 35 dua Ibu Bapakku, dan digandenga

dengan kata (e sall; 35, berarti Ibu dan Bapakanya orang beriman. Doa Nabi
Sulaiman Q.S. an-Naml 27:19

By sy s ol ¢ \Q\mﬁ,ﬂf /TG}'J)\"‘JJL% 5 20 Kl 12558
u\;‘-\«aj\ Jsud&uxj le_,.;\jo S AL J':“\

Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) Perkataan semut itn. dan Dia
berdoa: ""Ya Tubanku berilah aku ilham untuk tetap mensynkuri nifmat mu yang telah
Engkan anugerabkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakkn dan untuk mengerjakan
amal saleh yang Engkan ridbai; dan masukkanlah akn dengan rabmat-Mu ke dalam

golongan hamba-hamba-Mnu yang saleh”**

Koneksi ayat dengan Sirah Nabawi

Potongan ayat “dan Allah lebib mengetahui orang-orang yang man menerima
petunjuk” adalah terdapat beberapa Sahabat yang cintai Rasul masuk Islam, sebagai
contoh manusia yang tidak melaui Nabinya tetapi ditunjuki oleh Allah adalah para
pendeta yang mau masuk Islam, musuh Islam sebelum Islam seperti Umar bin
Khattab, Suraqah yang akan membunuh Nabi saat hijrah ke Madinah di sekitar
Gua Tsur, Abu Sufyan pada fathu Makkah masuk Islam, bahkan pimpian perang
Uhud. Contoh Sahabat yang dikasihinya dan ditunjuki Allah Swt., seperti Abu
Bakar, Abu Thalib bin Abdul MutThalib, Ali Bin Abu Thalib, Khodijah binti
Khuwailid, Hamzah bin Abdul MutThalib, Ja’far bin Abdul MutThalib dan
Sahabat lainnya, butinya para Sahabatlah yang membantu Nabi Muhammad
menyiarkan agama Islam ke belahan dunia

Dalam Sirah Nabawi, saat Nabi Isra’ dan mi’raj, Nabi ditemani oleh
Hamzah dan Ja’far di Hijr Ismail Ka’bah, menggantikan posisi Abu Thalib bin
Abdul MutThalib yang baru wafat, agar Kafir Quraisy jangan ada yang
mengganggunya seperti amannya Muhammad saat Abu Thalib masih hidup. Sirah
Manusia yang dicintai Nabi tidak mendapat petunjuk masuk Islam, sebagai contoh
yang dikasihi Nabi tetapi tidak ditunjuki Allah, yaitu seperti Abu Lahab, Abu Jahal.
Abu Lahab justru melawan ajaran tauhid Allah yang disampaikan Nabi disekitar

40 Tpid, hlm. 260
4 Tpid, hlm. 378
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Mina, bahkan Abu Lahab mengomentarinya agar jangan mengikuti Tuhan Nabi
Muhammad dalilnya sebagai berikut:*2

Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi berkata; telah
menceritakan kepada kami bapakku dari Ibnu Ishaq berkata; telah menceritakan kepadakn
Husain  bin  Abdullah dari Rabi'ah bin 'Abbad Ad-Dili dari orang yang telah
menceritakannya dari Zaid bin Aslam dari Rabi'ab bin "Abbad berkata; demi Allah saya
akan menceritakannya, dia (Mubammad) berkeliling ke rumab-rumalh di Mina, ketika itn
saya masibh muda bersama bapakku, sedang di belakangnya ada seorang yang wajahnya cerab,
Juling, memiliki dua kepang. Tatkala Rasulullah Shallallabun'alaihiwasallam berbenti pada
suatu kaum, belian bersabda: "Saya adalah ntusan Allah, saya perintabkan kalian nntnk
menyenmbah-Nya dan jangan kalian menyekutukan- Nya dengan sesuatupun. Anebnya, orang
yang di belakangnya berkata; orang ini menyern Ralian agar meninggalkan agama bapak
kalian dan kalian meninggalkan Lata dan 'Uzza dan para pemimpin kalian dari
perkampungan Bani Malik bin Uqais kepada ajaran yang dibawanya berupa hal barn dan
kesesatan. Saya berkata kepada bapakkn, siapakah orang ini¢. Dia menjawab, pamannya
Abu labab, Abdul Al 'Uzza bin Abdul Muthallib.

Sirah Nabi dengan keimanan Abu Thalib, yakni jika dianalisa berdasarkan
Sirah Abu Lahab di atas, jelas bahwa tidak ada dalil dari Nabi Muhammad bahwa
Abu Thalib menentang apa ajaran yang disampaikan Nabi. Walaupun demikian
para para mufassirin, menafsirkan ayat 56 Q.S. Al-Qashas di atas khusus kepada
Abu Thalib padahal hal tersebut berlawanan dengan Sirah Nabi Saw.

Saat-saat memuncak amrah mereka terhadap Nabi Muhammad dan
Sahabatnya, sehingga saat ituNabi gelisah, maka Allah menyuruh untuk hijrah ke
Madinah dalilnya Q.S. al-Isro’ 17:76 sebagai berikut:

€ 760 S ¥, 20 3 ¥ 5 Gl B ¥l o S0 138 I
(77) S ) 34 V5 g o SUS Gt 8 20

dan Sesunggubnya benar-benar mereka hampir membuatmu gelisah di negeri (Mekah) nntuk
mengusirmu daripadanya dan kalan terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu mereka tidak
tinggal, melainkan sebentar saja. (kami menetapkan yang demikian) sebagai suatu ketetapan
terbadap Rasul-rasul Kami yang Kami utus sebelum kamn dan tidak akan kamu dapati
perobahan bagi ketetapan Kami itn.*®

Konektifitas ayat 56 dengan tafist para Mufassirin: Pertama, Maksud
mereka dalam ayat di atas adalah Musyrik Makkah, yang akan mengusir para ahli
kitab, data tafsirnya sebagai berikut:

42 Ahmad, Op.Cit. him. 214
43 Ibid, hlm. 290
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Oleh karena itu, seandainya Mubamamd manmpu menunjuks, dia akan berusaha menunjuki
dengan kebaikannya. Untuk membantu dan mencegah kanmnya seperti pamannya Abu
Thalib. Akan tetapi apa yang disampaikan Nabi kepada Abu Thalib bernpa dakwalh dan
nasehat yang sempurna. Hasilnya Abu Thalib sangat besar pengarnbnya terbadap dakwal
Nabi apa yang dilakukan pamannya. Namun semuanya itu berdasarkan hidayah dari Allah
Ta'ala.

Para pendusta Makkah yakni dari Suku Quraisy, mereka mengajukan hal
kepada Rasulullah saw, Jika Kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya
Kami akan diusir dari negeri kami". Dengan membunuh merampas harta karena
penduduk Makkah memusuhi kamu dan menyalahkan kamu, dengan demikian
jika kami mengikuti engkau Muhammad, mereka semua akan mengusir kami
sedangkan kami tidak ada kemmapuan untuk melawannya.

SR e sla JbU 0T 1sbs e Ml cp @dass cans Jal n W) S5

Pendapat mereka ini, merupakan bukti prasangka yang jelek terhadap
Allah Ta’ala. Dimana sangkaan mereka bahwa Allah Ta’ala tidak mampu
menolong agama-Nya, tidak mamu mengangkat kalimat-Nya. Bahkan manusia
mungkin membunuh ahli agama Allah.seperti mereka menimpakan kepadamu
siksaan yang seberat-beratnya, demikian juga kebatilan dapat menghancurkan
kebenaran. Kedatangan ahli kitab ke Makkah dari seluruh penjuru dunia, maka
hasilnya akan meringankan rasa ketakutan dari berbagai segi,keamanan dan
ketenangan. Maka mereka memuji Tuhan untuk mencapai keamanan mereka rezki
yang banyak, yang datang dari berbagai penjuru seperti buah-buahan, maknan dan
benda keperluan lainnya, sehingga lanagan sumber hidup semakin luas. Semuanya
hal tersebut akan tercapai dan semakin sempurna di masa depan, dengan
mengikuti Rasul yang mulia. tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan penulis sebagaimana di
atas, maka sampailah kepada kesimpulan. Bahwa pemahaman surah al-qashash
ayat 56 terhadap justifikasi kekafiran abu thalib adalah tidak benar, hal ini dapat
dibantah dengan hasil temuan dalampenelitian ini sebagai berikut: Pertama, Bahwa
maksud dari Surah Al-Qashas ayat 56 dalam kata “zunaka la tahdi man abbabka”
bukanlah dimaksud pada Abu Thalib sebagai paman Nabi Saw., melainkan paman
Nabi yang lain yang sama derajat dengan Abu Thalib yang membenci Nabi dan
tidak beriman. Kedwua, Bahwa Abu Thalib bukanlah golongan Kafir yang tidak mau
beriman kepada Nabi, tetapi Abu Thalib dalam masa hidupnya samapai
kematiannya adalah tergolong kepada orang yang beriman.
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